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RINGKASAN

Perusahaan selalu ingin meningkatkan penjualan.Salah satu cara
meningkatkan penjualan adalah dengan menggunakan sistem penjualan
kredit.Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui sistem informasi akuntansi
penjualan kredit pada Perusahaan Roti “Mojang Nova” Ponorogo. 2) Mengetahui
manfaat sistem informasi akuntansi penjualan kredit terhadap pengendalian
piutang pada Perusahaan Roti “Mojang Nova” Ponorogo.

Hasil observasi awal yang dilakukan di Perusahaan Roti “Mojang Nova”
desa Patihan Kidul Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo proses yang
berlangsung masih menggunakan metode sederhana pelaku masih menggunakan
alat manual. Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu diterapkan pendekatan
Sinstem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit agar bisa meningkatkan penjualan
perusahaan.

Subjek penelitian adalah karyawan Perusahaan Roti “Mojang Nova” dan
data-data laporan keuangan tahun 2008 s/d 2012. Pokok bahasan yang digunakan
adalah penjualan kredit dan pengendalian piutang, karena berdasarkan
pengamatan peneliti pengelolaan piutang masih menjadi kendala dalam
operasional sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem
informasi akuntansi penjualan kredit pada Perusahaan Roti “Mojang Nova”
Ponorogo, mengetahui manfaat sistem informasi akuntansi penjualan kredit
terhadap pengendalian piutang pada Perusahaan Roti “Mojang Nova” Ponorogo.

Penerapan Sistem informasi akuntansi dimulai dengan pengumpulan data-
data perusahaan selama tahun 2008 s/d 2012. Kemudian dari data yang sudah
terkumpul diolah dengan menggunakan rumus analisis RTO (Receivables Turn
Over) DOR (Day of Receivables) . Hasil pengolahan data menjadi rujukan
manajemen untuk melakukan kebijakan pengelolaan penjualan dan pengendalian
piutang.Sehingga Perusahaan Roti “Mojang Nova” Ponorogo mampu menyajikan
data-data yang valid dan mengambil keputusan untuk memperkecil piutang dan
meningkatkan penagihan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat sekarang ini manusia tidak hanya cukup dengan makanan
pokok saja, tetapi secara umum akan menginginkan tersedianya makanan
lainnya atau snack dan sejenisnya. Dengan kemajuan jaman seperti saat ini
hampir setiap keluarga dapat dikatakan sering membeli dan mengkonsumsi
makanan sampingan atau snack. Karena keberadaan produk makanan
sampingan atau snack bukan merupakan hal yang istimewa dan bahkan
sudah menjadi kebiasaan dalam setiap keluarga.

Dunia usaha saat ini mengalami persaingan yang sangat kuat,
sehingga menuntut bagi semua kalangan usaha untuk meningkatkan kualitas
dan kemampuannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan
maupun industri agar dapat meminimalisir berbagai kendala yang berasal
dari luar maupun dari dalam perusahaan itu sendiri yang dapat timbul setiap
saat. Dengan melihat pada fenomena yang ada dimana kondisi pertumbuhan
penduduk yang semakin berkembang dan perkembangan penduduk itu tentu
saja harus diimbangi dengan tersedianya segala kebutuhan hidup yang
mencukupi (Jogiyanto, 1998:25).

Melihat pada perkembangan perusahaan dewasa ini, menyebabkan
kemampuan pimpinan untuk mengawasi secara langsung kegiatan

perusahaan semakin terbatas. Akibatnya pimpinan tidak dapat lagi



mengikuti kegiatan yang terjadi di perusahaan secara langsung. Untuk
menghadapi masalah ini, maka pimpinan dalam batas waktu tertentu akan
mendelegasikan wewenang ini kepada seseorang yang dipercata dan harus
didukung dengan adanya system pengendalian intern yang memadai, agar
tidak disalah gunakan oleh orang yang diberi wewenang.

Pengawasan penjualan dilakukan supaya segala kegiatan yang
menimbulkan penyimpangan dapat segera diketahui, sehingga kerugian
perusahaan yang lebih besar dapat dicegah. Prosedur pengendalian intern
berbeda-beda antara perusahan yang satu dengan lainnya dan bergantung
pada beberapa faktor seperti: sifat operasi dan besarnya perusahaan.

Penjualan merupakan salah satu faktor penting dalam kelangsungan
hidup suatu perusahaan, karena penjualan merupakan sumber pendapatan
bagi perusahaan. Oleh karena itu masalah penjualan perlu mendapatkan
perhatian dalam perkembangan perusahaan disamping faktor-faktor yang
lainnya. Penjualan dalam perusahaan industri makanan lebih menekankan
mutu produk yang dihasilkan (Buchori Alma, 2002:18)

Penjualan kepada beberapa relasi perusahaan atau pelanggan sejenis
toko swalayan, supermarket, dan pedagang eceran yang akan melakukan
penjualan kembali produk yang dibeli pada umumnya pembayarannya
secara kredit, dalam hal ini akan menimbulkan piutang, sehingga vokume
penjualan kredit tersebut tidak dapat diterima kembali oleh perusahaan.

Dalam penjualan  kredit tersebut semua kegiatan yang dimulai dari



penerimaan pesanan (order) sampai dengan penerimaan pembayaran dari
pelanggan harus dilakukan pengendalian.

Kegagalan perusahaan untuk menerima kembali piutangnya pada
waktu dan jumlah yang tepat akan dapat mengakibatkan tersendatnya arus
kas perusahaan. Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam
perusahaan, maka diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang dapat
mengamankan harta perusahaan, yang dapat memberikan keyakinan bahwa
data yang dilaporkan dari bawahannya benar-benar dan dapat dipercaya,
yang dapat mendorong adanya efisiensi usaha dan yang dapat terus menerus
memonitor bahwa kebijaksanaan yang ditetapkan telah dilaksanakan dengan
baik (Faried Wijaya, 1999:208)

Agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan
berkembangnya, maka suatu perusahaan harus berusaha memperoleh laba.
Salah satu usaha perusahaan untuk meningkatkan perolehan laba adalah
dengan melakukan penjualan secara kredit kepada relasinya. Kemudian
penjualan kredit yang dilakukan akan menimbulkan piutang dan ini
merupakan sebagian harta perusahaan. Oleh karena itu penjualan kredit
harus dikendalikan supaya piutang tersebut dapat diterima kembali dalam
jumlah dan waktu yang telah ditentukan karena hal tersebut dapat
mempengaruhi jalannya perusahaan.

Masalah umum yang dihadapi perusahaan adalah sering terjadinya
penagihan piutang yang telah jatuh tempo dan tidak dapat ditagih

seluruhnya,. Jika suatu perusahaan dapat menagih piutang-piutangnya dari



1.2.

debiturnya, maka keadaan ini sudah mencapai langkah menjadi penerimaan
kas bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dan dengan melihat sifat atas usaha dari
obyek penelitian Perusahaan Roti “Mojang Nova” Ponorogo yang berlokasi
di desa Patihan Kidul Kecamatan Siman Ponorogo, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian pada masalah piutang atas penjualan kredit
pada beberapa relasi perusahaan dalam mendukung ketetapan penerimaan
piutang dihubungkan dengan pengendalian intern yang ditetapkan
perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pada kesempatan ini penulis
berencana akan mengadakan penelitian dengan mengambil sebuah judul:
PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
TERHADAP PENGENDALIAN PIUTANG PADA PERUSAHAAN ROTI

"MOJANG NOVA” PONOROGO.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada
Perusahaan Roti "Mojang Nova” Ponorogo selama 2008 s/d 2012?

2. Sejauhmana peranan sistem informasi akuntansi penjualan kredit
terhadap pengendalian piutang pada Perusahaan Roti "Mojang Nova”

Ponorogo selama 2008 s/d 2012 ?



1.3. Batasan Masalah
Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah
Penelitian ini dilakukan sebatas manfaat sistem informasi akuntansi
penjualan kredit terhadap pengendalian piutang pada Perusahaan Roti

”Mojang Nova” Ponorogo.

1.4. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada
Perusahaan Roti "Mojang Nova” Ponorogo.
2.  Untuk mengetahui manfaat sistem informasi akuntansi penjualan
kredit terhadap pengendalian piutang pada Perusahaan Roti ”Mojang

Nova” Ponorogo.

1.5. Manfaat Penelitian
a) Bagi Mahasiswa
1) Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah
dengan kenyataan yang ada di perusahaaan.
2) Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang sistem
informasi akutansi penjualan kredit pada Perusahaan Roti "Mojang
Nova” Ponorogo.
3) Sebagai wahana berproses dalam pengembangan diri dan berpikir

kritis terhadap permasalahan yang ada dibidangnya.



b)

Bagi Perusahaan

1)

2)

Dapat mengetahui peranan Sistem Informasi Akuntansi penjualan
kredit terhadap pengendalian piutang.

Membantu pihak perusahaan untuk mengetahui apakah peranan
Sistem  Informasi  Akuntansi  penjualan  kredit  terhadap

pengendalian piutang perusahaan.

Bagi Penelitian yang Akan Datang

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru
bagi mahasiswa dimasa yang akan datang.
Bisa sebagai bahan reverensi atau pertimbangan peneliti yang lain

khususnya dalam pembahasan yang sama.
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